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LALA ALAWIYAH : “Pengaruh Kesiapan Belajar terhadap Minat 
Pembelajaran Matematika kelas VIII di MTs 
Negeri Gegesik” 
  
Setiap peserta didik menganggap pelajaran matematika sangat 
menyeramkan dan sulit untuk dipahami. Ini terlihat pada saat proses pembelajaran 
matematika berlangsung, siswa cenderung mengobrol dengan temannya dan tidak 
memperhatikan proses pembelajaran berlangsung.  Sehingga peserta didik tidak 
paham dengan pelajaran tersebut, dan siswapun malas untuk mempelajari lebih 
lanjut tentang pelajaran matematika dan berdampak pada nilai yang tidak 
memuaskan dan dibawah nilai standar. Maka dari itu sebaiknya peserta didik 
menumbuhkan rasa minat belajar dan mempersiapkan pelajaran yang besok akan 
dipelajari.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar, dan 
kesiapan pembelajaran matematika dan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh minat belajar terhadap kesiapan belajar matematika di MTs Negeri 
Gegesik. agar siswa diharapkan berminat  dan mepersiapakan materi yang akan 
dipelajari esoknya agar siswa akan siap dalam belajar dan mempelajari 
matematika, ketika siswa telah berminat dalam pembelajaran tersebut maka siswa 
akan siap untuk mempelajari pelajaran tersebut. Dengan minat yang tinggi dari 
peserta didik, proses belajar juga akan efektif dan mampu menciptakan suasana 
yang kondusif. Maka dari itu sebaiknya siswa harus inisiatif sendiri untuk 
mempersiapkan pelajaran esok yang akan dibahas, sehingga siswapun akan siap 
dengan pelajaran tersebut khususnya matematika.  
Salah satu proses belajar mengajar disekolah adalah dengan adanya minat 
belajar dan kesiapan belajar siswa. Jika siswa berminat dengan pelajaran 
matematika, maka siswa akan belajar dan mempersiapkan pelajaran yang esok 
akan dibahas tanpa adanya paksaan dan dorongan dari orang lain. Sehingga jika 
siswa berminat dengan pelajaran tersebut maka siswapun akan siap untuk 
mempelajari belajar lebih lanjut dengan persiapan belajar yang maksimal.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi seluruh 
siswa kelas VIII MTs Negeri Gegesik Kabupaten Cirebon tahun ajaran 2012/2013 
sebanyak 134 siswa yang terbagi menjadi 4 kelas, sedangkan pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode survey yaitu yaitu metode yang 
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan 
buatan). peneliti mengambil kelas VIIIA yang berjumlah 34 siswa. Variabel bebas 
dalam dalam penelitian ini yaitu kesiapan belajar (X) dan variable terkatnya minat 
belajar (Y). Untuk pengumpulan data menggunakan angket-angket. Kemudian 
data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis regresi, normalitas, dan 
homogenitas. 
 Penelitian ini menyimpulkan tentang tiga hal: pertama, bahwa minat 
belajar siswa sebesar 77,33% maka dapat digolongkan tinggi. Yang kedua bahwa 
kesiapan belajar siswa sebesar 73,33 maka dapat digolongkan tinggi. Dan yang 
ketiga bahwa minat belajar menentukan atau mempengaruhi tinggi rendahnya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di zaman era globalisasi ini pendidikan sangat penting bagi 
perkembangan zaman karena tuntutan  bidang iptek yang semakin maju dari 
tahun ke tahun. Dengan tuntutan tersebut maka persaingan kehidupan 
semakin pesat. Sehingga dengan seseorang mendapatkan pendidikan 
diharapkan seseorang tersebut menjadi manusia yang memberikan dampak 
positif bagi perkembangan zaman. 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 
yang dikutip dari buku toeti soekamto (2009 : 14) adalah sebagai berikut : 
“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.” 
 “Belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relative 
menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman.” (Chaplin dalam 
Muhibbin,2003:65). 
Dari pengertian diatas, proses belajar biasanya dilakukan dengan 
guru memberikan penjelasan materi dan soal-soal. Disini biasanya siswa 
merasa malas untuk mengerjakan tugas yang telah guru berikan. 
Dikarenakan asumsi mereka bahwa pelajaran matematika sangat susah untuk 
dipelajari. Maka dari itu sebaiknya siswa menumbuhkan rasa suka dan 
 
 
berminat agar siswa mau belajar lebih lanjut untuk mempelajari pelajaran 
matematika. dengan siswa rajin mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
oleh guru  dan memperhatikan guru yang sedang menerangkan materi di 
kelas pada mat pelajaran matematika. 
Hasil wawancara dengan bapak Ahmad Fauzi selaku guru 
matematika di MTs Negeri Gegesik, menyatakan bahwa minat belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika kurang disukai. Itu terlibahat pada saat 
proses pemebelajaran matematika berlangsung, siswa cenderung mengobrol 
dengan teman sebangku mereka dan tidak memperhatikan guru yang sedang 
menerangkan. Bukan hal itu saja pada saat guru memberikan tugas untuk 
dikerjakan kepada siswa, siswa cenderung malas untuk mengerjakan tugas 
tersebut. Oleh sebab itu jika siswa berminat dengan pelajaran matematika, 
maka siswa akan mempersiapkan terlebih dahulu pelajaran matematika yang 
esok akan dipelajari. 
Hal tersebut didukung oleh pendapat Sukmadinata (2003) 
“kesiapan ialah untuk dapat melakukan perbuatan belajar dengan baik, anak 
atau individu perlu memiliki kesiapan, baik kesiapan psikis dan fisik, 
kesiapan yang berupa kematangan untuk melakukan sesuatu, maupun 
penguasaan pengetahuan dan kecakapan-kecakapan yang mendasarinya”. 
Berdasarkan paparan diatas, masalah utama dalam penelitian ini 





B. Identifikasi Masalah 
Pada bagian ini peneliti menyajikan beberapa hal yang perlu 
diketahui, yaitu tentang identifikasi masalah dalam penulisan skripsi. 
Pembatasan dan perumusan masalah. Untuk lebih jelasnya maka penulis 
akan menguraikannya satu persatu mengenai hal tersebut, yaitu:  
a. Kurangnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika. 
b. Kurangnya kesiapan belajar siswa terhadap pelajaran matematika. 
c. Kurangnya kesiapan siswa dalam mempersiapkan materi pembelajaran 
matematika.  
d. Kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran matematika. 
e. Kurangnya siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika. 
f. Kurangnya pemahaman pada mata pelajaran matematika. 
g. Apakah terdapat pengaruh antara minat belajar terhadap kesiapan 
belajar siswa. 
  
C. Pembatasan Masalah 
Minat belajar adalah kecenderungan tertarik pada sesuatu yang relatif 
tetap untuk lebih memperhatikan dan mengingat secara terus-menerus yang 
diikuti rasa senang untuk memperoleh suatu kepuasan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang dapat diukur melalui angket. Menurut Syah, 
Muhibbin (2004:136), secara sederhana, minat (interest) berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. Menururt slameto (2010:180), minat adalah suatu rasa 
 
 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal dan aktifitas, tanpa ada yang 
menyuruh. 
Kesiapan belajar adalah keadaan maupun kemampuan yang telah 
dimiliki seseorang sebelum melakukan suatu tertentu baik secara fisik 
maupun mental untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang membuatnya siap 
dan bersedia memberikan respon terhadap situasi belajar yang diukur 
melalui angket.  
Menurut Djamarah (2002:35) kesiapan untuk belajar merupakan 
kondisi diri yang telah dipersiapkan untuk melakukan suatu kegiatan. 
Kesiapan belajar adalah suatu tes yg dilakukan di kondisi awal suatu 
kegiatan belajar, guna mengetahui kesiapan seseorang dalam  memberi 
respon/jawaban yang ada pada diri sendiri untuk tercapainya tujuan 
pengajaran tertentu. (Slameto, 2003:113). 
 
D.  Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
memfokuskan pertanyaan tentang penelitian ini, yaitu: 
a. Seberapa besar minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
kelas VIII di MTs Negeri Gegesik ?  
b. Seberapa besar kesiapan belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
kelas VIII di MTs Negeri Gegesik ? 
c.  Apakah terdapat pengaruh minat belajar terhadap kesiapan belajar  
matematika kelas VIII di MTs Negeri Gegesik ?  
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Untuk mengetahui minat belajar siswa  pada mata pelajaran 
matematika di kelas VIII MTs Negeri  Gegesik, 
b. Untuk menjelaskan kesiapan belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika di kelas VIII MTs Negeri Gegesik, 
c. Untuk membuktikan apakah ada pengaruh minat belajar siswa 
terhadap keisapan belajar siswa di kelas VIII MTs Negeri Gegesik. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi siswa 
Dengan penelitian ini diharapkan siswa mempersiapakan pelajaran 
yang akan dibahas dan lebih siap untuk mempelajari matematika dan 
sebagai dorongan untuk selalu berlatih dalam mengerjakan soal 
matematika dan berminat untuk lebih lanjut dalami mendalami 
pelajaran matematika. 
2. Bagi guru  
Dengan penelitian ini diharapkan guru bisa dapat mengetahui seberapa 
besar kesiapan belajar siswa terhadap minat belajar siswa pada 
pelajaran matematika. disamping itu guru bisa lebih memberikan 
 
 
semangat kepada siswanya agar lebih berminat pada pelajaran 
matematika. 
3. Bagi Sekolah 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemasukan yang 
positif bagi sekolah. Dengan memperhatikan kesiapan belajar siswa  
sebagai komponen agar siwa berminat dengan pelajaran matematika. 
4. Bagi peneliti 
Dengan penelitian ini diharapkan peneliti bisa mendapat masukan 
bahwa kesiapan belajar berpengaruh terhadap minat belajar pada 
bidang mata pelajaran matematika. selain itu peneliti bisa mengetahui 
dari gambaran secara langsung mengenai objek yang diteliti.  
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